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BAB II 

TEORI KONTROL SOSIAL TRAVIS HIRSCHI 

A. Teori Kontrol Sosial Travis Hirschi 

Teori kontrol sosial memfokuskan diri pada teknik-teknik dan 

strategi-strategi yang mengatur tingkah laku manusia dan membawanya 

kepada penyesuaian atau ketaatan kepada aturan-aturan masyarakat. 

Seseorang mengikuti hukum sebagai respon atas kekuatan-kekuatan 

pengontrol tertentu dalam kehidupan seseorang. Seseorang menjadi 

kriminal ketika kekuatan-kekuatan yang mengontrol tersebut lemah atau 

hilang. 

Konsep kontrol sosial lahir pada peralihan abad dua puluh dalam 

satu volume buku dari E.A. Ross, salah seorang Bapak Sosiologi Amerika. 

Menurut Ross, sistem keyakinanlah (dibanding hukum-hukum tertentu) 

yang membimbing apa yang dilakukan orang-orang dan yang secara 

universal mengontrol tingkah laku, tidak peduli apa pun bentuk keyakinan 

yang dipilih. Sejak saat itu, konsep ini diambil dalam arti yang semakin 

meluas. 

Kontrol sosial dapat dikaji dari dua perspektif yaitu perspektif 

macrosociological studies maupun microsociological studies. 

1. macrosociological studies 

Menjelajah sistem-sistem formal untuk mengontrol kelompok- 

kelompok, sistem formal tersebut antara lain: 
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 Sistem hukum, UU, dan penegak hokum 

 Kelompok-kelompok kekuatan di masyarakat. 

 Arahan-arahan sosial dan ekonomi dari pemerintah/ kelompok swasta 

adapun jenis kontrol ini bisa menjadi positif atau negatif. Positif 

apabila dapat merintangi orang dari melakukan tingkah laku yang 

melanggar hukum, dan negatif apabila mendorong penindasan 

membatasi atau melahirkan korupsi dari mereka yang memiliki 

kekuasaan. 

2. Perspektif mikro (Microsociological studies) 

Memfokuskan perhatian pada sistem kontrol secara informal. 

Adapun tokoh penting dalam pespektif ini adalah Travis Hirschi dengan 

bukunya yang berjudul Causes of Delingvency, Jackson Toby yang 

memperkenalkan tentang “Individual Commitment” sebagai kekuatan 

yang sangat menentukan dalam kontrol sosial tingkah laku. Salah satu 

teori kontrol sosial yang paling handal dan sangat popular dikemukakan 

oleh Travis Hirschi pada tahun 1969. Hirschi, dengan keahlian merevisi 

teori-teori sebelumnya tentang kontrol sosial, telah memberikan suatu 

gambaran jelas mengenai konsep social bond. Hirschi sependapat 

dengan Durkheim dan yakin bahwa tingkah laku seseorang 

mencerminkan berbagai ragam pandangan tentang kesusilaan/ morality, 

dan seseorang bebas untuk melakukan kejahatan atau penyimpangan 

tingkah lakunya. Selain menggunakan teknik netralisasi untuk 
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menjelaskan tingkah laku tersebut diakibatkan oleh tidak adanya 

keterikatan atau kurangnya keterikatan (moral) pelaku terhadap 

masyarakat.
29

 

Ide utama di belakang teori control sosial adalah bahwa 

penyimpangan merupakan hasil dari kekosongan kontrol atau 

pengendalian sosial. Teori ini dibangun atas dasar pandangan bahwa 

setiap manusia cenderung untuk tidak patuh pada hokum atau memiliki 

dorongan untuk melakukan pelanggaran hukum. Oleh sebab itu, para 

ahli teori kontrol menilai perilaku menyimpang adalah konsekuensi logis 

dari kegagalan seseorang untuk menaati hukum. 

Salah satu ahli yang mengembangkan teori ini adalah Hirschi. Ia 

mengajukan beberapa proposisi teoritisnya, yaitu: 

1. Bahwa berbagai bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial 

adalah akibat dari kegagalan mensosialisasi individu untuk bertindak 

konform terhadap aturan atau tata tertib yang ada. 

2. Penyimpangan dan bahkan kriminalitas, merupakan bukti kegagalan 

kelompok sosial konvensional untuk mengikat individu agar tetap 

konfor, seperti: keluarga, sekolah atau institusi pendidikan dan 

kelompok dominan lainnya. 

3. Setiap individu seharusnya belajar untuk konform dan tidak 

melakukan tindakan menyimpang atau criminal. 

                                                             
29

 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 87-

88. 
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4. Kontrol internal lebih berpengaruh daripada kontrol eksternal.
 30

 

Teori-teori kontrol sosial membahas isu-isu tentang bagaimana 

masyarakat memelihara atau menumbuhkan control sosial dan cara 

memperoleh konformitas atau kegagalan meraihnya dalam bentuk 

penyimpangan.
31

 

Dari pandangan tokoh diatas peneliti bisa mengatakan bahwa teori 

kontrol Sosial adalah perspektif yang terbatas untuk penjelasan 

delinkuensi dan kejahatan. Teori ini meletakan penyebab kejahatan pada 

lemahnya ikatan individu atau ikatan sosial dengan masyarakat, atau 

macetnya integrasi sosial. Kelompok yang lemah ikatan sosialnya 

cenderung melanggar hukum karena merasa sedikit terikat dengan 

peraturan konvensional. 

Teori kontrol sosial berangkat dari asumsi atau anggapan bahwa 

individu di masyarakat mempunyai kecenderungan yang sama 

kemungkinannya, menjadi “baik” atau “jahat”. Baik jahatnya seseorang 

sepenuhnya tergantung pada masyarakatnya. Ia menjadi baik baik kalau 

masyarakat membuatnya baik. 

Travis Hirschi (1969) dalam Causes of Delinquency menampilkan 

teori ikatan sosial yang pada dasarnya menyatakan bahwa delikuensi 

terjadi ketika ikatan seseorang dengan masyarakat melemah atau putus, 

dengan demikian mengurangi resiko personal dalam konformitas. Individu 

                                                             
30

 Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 241 
31

 Frank E. Hagan, Pengantar Kriminologi: Teori, Metode, dan Perilaku Kriminal (Jakarta: 

Kencana, 2013), 236. 
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mempertahankan konformitas karena khawatir pelanggaran akan merusak 

hubungan mereka (menyebabkan mereka “kehilangan muka”) dengan 

keluarga, teman, tetangga, pekerjaan, sekolah, dan lain sebagainya. 

Intinya, individual menyesuaikan diri bukan karena takut pada hukuman 

yang ditetapkan dalam hukum pidana, tetapi lebih karena khawatir 

melanggar tata kelakuan kelompok mereka dan citra personal mereka di 

mata kelompok. Ikatan-ikatan ini terdiri atas empat komponen: 

keterikatan, komitmen, keterlibatkan, dan kepercayaan. 

Keterikatan menunjuk pada ikatan pada pihak lain (seperti keluarga 

dan teman sebaya) dan lembaga-lembaga penting (seperti gereja dan 

sekolah). Kaitan keterikatan (attachment) dengan penyimpangan adalah 

sejauh mana orang tersebut peka terhadap pikiran, perasaan dan kehendak 

orang lain sehingga ia dapat dengan bebas melakukan penyimpangan. 

Keterikatan yang lemah dengan orang tua dan keluarga bisa saja 

mengganggu perkembangan kepribadian, sedangkan buruk dengan sekolah 

dipandang sangat penting dalam delinkuensi. 

Komitmen berhubungan dengan sejauh mana seseorang 

mempertahankan kepentingan dalam sistem sosial dan ekonomi. Jika 

individu beresiko kehilangan banyak sehubungan dengan status, pekerjaan, 

dan kedudukan dalam masyarakat, kecil kemungkinannya dia akan 

melanggar hukum. Orang dewasa, misalnya mempunyai lebih banyak 

komitmen semacam itu dibandingkan mereka. 
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Keterlibatan berhubungan dengan keikutsertaan dalam aktivitas 

soaial dan rekreasional yang hanya menyisakan sangat sedikit waktu untuk 

membuat persoalan atau mengikat status seseorang pad kelompok-

kelompok penting lain yang kehormatannya ingin dijunjung seseorang.. 

Kepercayaan dalam norma-norma konvensional dan sistem nilai dan 

hukum berfungsi sebagai pengikat dengan masyarakat. Teori ikatan sosial 

Hischi memadukan unsur-unsur determinisme dan kehendak bebas; pilihan 

individual masih termasuk faktor.
32

 

Kepercayaan seseorang terhadap norma-norma yang ada 

menimbulkan kepatuhan terhadap norma tersebut. Kepatuhan terhadap 

norma tersebut tentunya akan mengurangi hasrat untuk melanggar. Tetapi, 

bila orang tidak mematuhi norma norma maka lebih besar kemungkinan 

melakukan pelanggaran. 

Dalam sosiologi teori kontrol sosial dipergunakan sebagai istilah 

umum untuk menggambarkan proses-proses yang menghasilkan dan 

melestarikan kehidupan sosial yang teratur. Oleh sebab itu teori kontrol 

sosial sangat cocok untuk menjelaskan latar belakang terjadinya kenakalan 

remaja. Menurut perspektif ini Kejahatan dianggap sebagai hasil dari 

kekurangan kontrol sosial yang secara normal dipaksakan melalui institusi 

institusi sosial: keluarga, agama, pendidikan, nilai-nilai dan norma-norma 

dalam suatu komunitas. 

                                                             
32

 Frank E. Hagan, Pengantar Kriminologi: Teori, Metode, dan Perilaku Kriminal (Jakarta: 

Kencana, 2013), 238. 
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B. Differential Association Sebagai Teori Kenakalan Remaja 

Sutherland membangun pemikiran yang lebih sistematis dalam mengamati 

bahwa nilai-nilai delinquent ditrasmisikan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Sutherland menemukan istilah differential Association theory 

untuk menjelaskan proses belajar tingkah laku kriminal melalui interaksi 

sosial itu. Menurut Sutherland kenakalan yang dilakukan remaja 

sesungguhnya merupakan sesuatu yang dapat dipelajari. Selanjutnya 

menurut Sutherland kenakalan dapat ditinjau melalui sejumlah proposisi 

guna mencari akar permasalahan dan memahami dinamika perkembangan 

perilaku. Sutherland menperkenalkan differential Association theory 

dalam buku teksnya Principles of Criminology pada tahun 1939. Proposisi 

tersebut antara lain: 

1. Perilaku remaja merupakan perilaku yang dipelajari secara negatif dan 

berarti perilaku tersebut tidak diwarisi (genetik). Jika ada salah satu 

anggota keluarga yang berposisi sebagai pemakai maka hal tersebut 

lebih mungkin disebabkan karena proses belajar dari objek model  dan 

bukan hasil genetik.  

2. Kenakalan yang dilakukan remaja dipelajari melalui proses interaksi 

dengan orang lain dan proses komunikasi komunikasi dapat 

berlangsung secara lisan dan melalui bahasa isyarat. Seseorang tidak 

begitu saja menjadi kriminal hanya karena hidup dalam suatu 

lingkungan yang kriminal. Kenakalan dipelajari dengan partisipasi 

bersama orang lain baik dalam komunikasi verbal maupun non-verbal. 
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3. Proses mempelajari perilaku biasanya terjadi pada kelompok dengan 

pergaulan yang sangat akrab. Dalam keadaan ini biasanya mereka 

cenderung untuk kelompok di mana ia diterima sepenuhnya dalam 

kelompok tersebut. Termasuk dalam hal ini mempelajari norma-norma 

dalam kelompok. Apabila kelompok tersebut adalah kelompok negatif 

niscaya ia harus mengikuti norma yang ada. 

4. Apabila kenakalan remaja dapat dipelajari maka yang dipelajari 

meliputi (a) teknik melakukan kejahatan, yang kadang sangat sulit 

kadang sangat mudah dan (b) arah khusus dari motif-motif, dorongan-

dorongan, rasionalisasi-rasionalisasi, sikap-sikap). Kenakalan remaja 

bukan saja belajar bagaimana mencuri di toko, membongkar kotak, 

membuka kunci, dan sebagainya, tapi juga belajar bagaimana 

merasionalisasi dan membela tindakan-tindakan mereka. Seorang 

pencuri akan ditemani pencuri lain selama waktu tertentu sebelum dia 

melakukan sendiri. Dengan kata lain, para penjahat juga belajar 

ketrampilan dan memperoleh pengalaman. 

5. Arah khusus dari motif atau dorongan dipelajari mealalui definisi dari 

peraturan hukum apakah ia mengungtungkan atau tidak. Dalam suatu 

masyarakat terkadang seseorang dikelilingi oleh orang-orang yang 

secara bersamaan memandang hukum sebagai sesuatu yang perlu 

diperhatikan dan dipatuhi. Tetapi kadang sebaliknya, seseorang 

dikelilingi oleh orang-orang yang memandang bahwa hukum sebagai 

sesuatu yang memberikan peluang dilakukannya kenakalan. 
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6. Seorang menjadi delinquent karena ekses dari pola pikir yang lebih 

memandang aturan hukum sebagai pemberi peluang dilakukannya 

penyimpangan daripada melihat huku sebagai sesuatu yang harus 

diperhatikan dan dipatuhi. 

7. differential Association bervariasi dalam hal frekuensi, jangka waktu, 

prioritas, dan intensitasnya. 

8. Proses mempelajari kenakalan yang dilakukan remaja menyangkut 

seluruh mekanisme yang lazim terjadi dalam proses belajar. 

Mempelajari pola-pola kenakalan remaja adalah mirip sekali dengan 

mempelajari pola-pola tingkah laku konvensional dan tidak sekedar 

suatu persoalan pengamatan dan peniruan. Terdapat stimulus-stimulus 

seperti: keluarga yang kacau, depresi, dianggap berani oleh teman, dan 

sebagainya merupakan sejumlah elemen yang memperkuat respon. 

9. Kenakalan yang dilakukan remaja merupakan pernyataan akan 

kebutuhan dan dianggap sebagai nilai yang umum.
33
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 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 75. 


